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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
komunikasi dan kepercayaan terhadap kerjasama tim 
dan dampaknya pada kinerja tim. Masalah penelitian 
adalah bagaimana meningkatkan kinerja tim melalui 
komunikasi dan kepercayaan dengan dimediasi 
kerjasama tim.Sampel penelitian ini adalah karyawan 
Koperasi Artha Makmur Kabupaten semarang  
sejumlah 115 responden. Analisis regressi yang 
dijalankan dengan perangkat lunak Statistical Package 
Social Science (SPSS), digunakan untuk menganalisis 
data, Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi 
dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja 
tim.Temuan empiris tersebut mengindikasikan bahwa 
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kerjasama 
tim; kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja tim; komunikasi berpengaruh signifikan 
terhadap kerjasama tim; kepercayaan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja tim; dan kerjasama tim 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim. 
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ABSTRACT 
The success of an organization will be determined by 
human resources. The reason is that human resources 
play an important role in the course of organizational 
activities, with responsible human resources, the 
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PENDAHULUAN 

Organisasi akan berhasil dalam mengelola organisasi publik,  sangat ditentukan 

dengan sumber daya manusia yang kreatif.Hal ini dikarenakan SDM memegang 

peranan penting dalam jalannya aktivitas organisasi, dengan SDM yang tangguh, 

organisasi akan mampu mencapai target organisasi. Hal ini sangat diperlukan dalam 

pembangunan SDM sebagai pelaksana organisasi. Asim (2013) menyatakan pendapat 

bahwa kinerja karyawan merupakan kemampuan untuk mencapai sesuatu hasil yang 

didukung dengan usaha serta kesempatan yang baik agar dapat dinilai dengan hasil 

yang baik. Akanbi dan Ajayi (2014) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

SDM atas pengorbanan yang dilakukan untuk mencapai hasil kerja dengan kualitas dan 

kuantitas yang semakin baik dengan mencapai tanggung jawab kerja sesuai dengan job 

description yang dikerjakannya. Dalam penelitian ini didasarkan pada adanya research 

gap, dimana Zolin et al., 2013) menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh 
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organization will be able to achieve organizational 
targets. This is absolutely necessary to the development 
of human resources as the executor of the organization. 
This study aims to examine the effect of 
communication and trust on teamwork and their impact 
on team performance. The research problem is how to 
improve team performance through communication 
and peer mediation by teamwork. The sample of this 
study was 115 employees of Koperasi Artha Makmur 
in Semarang Regency. The regression analysis, which 
was carried out using Statistical Package Social Science 
(SPSS) software, it was used to analyze the data. The 
results of the analysis showed that communication and 
trust has a significant influence on teamwork in 
improving team performance. The empirical findings 
indicate that communication has a significant effect on 
teamwork; trust has a significant effect on team 
performance; communication has a significant effect on 
teamwork; trust has a significant effect on team 
performance; and teamwork has a significant effect on 
team performance. 
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signifikan positif terhadap kinerja tim, hal ini menunjukkan kepercayaan yang tinggi 

mampu meningkatkan kinerja tim, namun Bakiev (2011) menunjukkan kepercayaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim. 

Dengan adanya research gap diatas, terdapat fenomena gap yang terjadi di 

Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang, dimana pada sebagian bidang ketika 

tingkat kepercayaan karyawan relatif tinggi, baik terhadap atasan, terhadap teman 

sejawat maupun terhadap bawahan dapat meningkatkan kinerja pada bagian tersebut, 

tetapi pada bagian tertentu bahkan ketika  tingkat kepercayaan karyawanya cukup 

tinggi, baik terhadap atasan, terhadap teman sejawat maupun terhadap bawahan, 

ternyata tingkat kepercayaan yang cukup tinggi tersebutpun tidak dapat meningkatkan 

kinerja pada bagian tertentu itu.Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka 

yang menjadi fenomena gap Karyawan Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang 

kurang menjalin komunikasi antar bagian, dimana ada kesan SDM antar bagian bekerja 

secara sendiri-sendiri. Karyawan Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang 

kurang mempunyai kepercayaan antar SDM, hal tersebut dapat dilihat dengan 

tingginya tingkat individualitas antar karyawan untuk saling menonjol, hal ini 

menyebabkan rendahnya kerjasama tim antar karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas dijelaskan bahwa kinerja tim yang baik perlu 

didukung adanya kerjasama tim dari sumber daya manusia, semakin bagus kerja sama 

tim yang dilakukan maka kinerjanya akan semakin meningkat. Peningkatan kerja sama 

tim perlu didukung adanya kualitas komunikasi yang kuat dari sumber daya manusia 

dan kepercayaan yang mampu mendorong sumber daya manusia bekerja lebih orientasi 

dalam sebuah tim untuk meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan uraian tersebut, perlu 

dilakukan penelitian ini dengan judul “ Peningkatan Kinerja Berbasis Pada Kerjasama 

Tim Di Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang”. 
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KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Kinerja TIM  

Kinerjawtimwmerupakan suatuwhasil yangwdicapai oleh pekerja 

dalamwpekerjaannya secara tim menurutwkriteria tertentuwyang berlakuwuntuk 

suatu pekerjaan tertentu.wRobbins (2006) menyatakanwbahwa kinerjawtim  

adalahwfungsi dariwinteraksi antarawkemampuan danwmotivasi secara tim. 

Mas’ud (2004) menyatakanwbahwa maksudwpenetapan tujuanwkinerja 

adalahwmenyusun sasaran yangwberguna tidakwhanya bagiwevaluasi kinerja 

padawakhir periode tapi juga untukwmengelola proseswkerja selamawperiode 

tersebut. Adapunwunsur prestasi kerjawterdiri atas sub-sub unsurwsebagai 

berikut: a. mempunyaiwkecakapan danwmenguasai segalawseluk belukwbidang 

tugasnya danwbidang lainwyang berhubunganwdengan tugasnya; b. mempunyai 

keterampilan dalam melaksanakan tugasnya ; c. mempunyai 

pengalamanwdibidangwtugasnya danwbidang lainwyang berhubungan 

denganwtugasnya;d. bersungguh- sungguhwdan tidakwmengenal waktuwdalam 

melaksanakan tugasnya; e. mempunyaiwkesegaran danwkesehatan jasmaniwdan 

rohaniwyang  baik;   f. melaksanakanwtugas secarawberdayaguna dan 

berhasilguna; dan g. hasil kerjanyawmelebihi hasilwkerja rata-ratawyang 

ditentukan,baik dalam arti mutu maupunwdalam arti jumlah.kinerja yang baik 

ditunjukan berbasis output yang dapat dirasakan oleh orang lain (Zulkifli, 

Nurhayatie, dan Junaidi 2019). 

 Kualitas Komunikasi 

Menurut Zolin et al. (2013),wkualitas komunikasiwadalah proseswdalam 

pengaturan organisasiwuntuk memeliharawagar manajemenwdan para karyawan 

tetapwtahu tentangwbermacam-macam halwyang relevan. Sedangkanwmenurut 

Fapohunda (2013)wkualitas komunikasiwmerupakan proseswdimana seseorang 

(komunikator)wmengirimkan stimuliw(biasanya dengan simbol-simbol verbal) untuk 

mengubahwperilaku dariworang lain (komunikan). Tarricone dan Luca 
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(2015)wmemaknai kualitaswkomunikasi sebagaiwusaha untuk mendorongworang 

lainwuntuk menginterprestasikanwpendapat seperti apa yangwdikehendaki 

olehworang yang mempunyaiwpendapat tersebut. Denganwkualitas 

komunikasiwdiharapkan diperolehwtitik persamaan, saling pengertian. 

Kualitaswkomunikasi mengandungwarti yang lebihwluas daripada sekedar 

mengatakanwatau menuliskanwsesuatu, di dalamnyawjuga tercakup suatu pengertian. 

Komunikasiwyang efektifwmencakupwpengiriman danwpenerimaan pesan-

pesanwyang akuratwdan dapatwdimengerti denganwjelas antarawmanajemen dan para 

bawahanwdalam proses duawarah. Menurut Zolin et al. (2013) dalam 

komunikasiwyang berkualitaswindikatornya adalah berikut : a. Mempunyai gagasan 

yang jelas tentang pesan yang akan disampaikan; b. Gagasan harus disampaikan dalam 

bentuk yang sesuai, bila mungkin dalam bahasa si penerima; c. Memilih medium 

komunikasi yang paling sesuai, misalnya telepon/fax, e- mail, rapat/pertemuan, memo 

atau laporan.  D. Memastikan bahwa pesan sampai pada penerima, namun demikian 

harus disadari bahwa dalam analisis akhir tanggung jawab untuk mengartikan isi pesan 

ada pada penerima. E. Memastikan bahwa makna yang dimaksud oleh pesan sampai 

ke tujuan, hal ini lebih mudah dalam komunikasi dua arah. Beradasan penjelasan 

tersebut hipotesisi yang di kembangakn adalah : 

H1: Kualitas komunikasi berpengaruh positif terhadap kerjasama tim 

H2: Kualitas komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja tim. 

 

Kepercayaan 

Zolin et al. (2013) menyatakan bahwa ”Kepercayaan (trust) adalah keyakinan 

bahwa seseorang sungguh-sungguh dengan apa yang dikatakan dan dilakukannya. 

Kepercayaan lahir dari sikap yang dimunculkannya ketika berinteraksi dengan orang 

lain, misalnya pemimpin dengan bawahan, bawahan dengan pemimpin atau antar 

pegawai di sebuah organisasi. Kepercayaan adalah bentuk perlakuan diri kita kepada 

orang lain secara tulus. Kepemimpinan akan sukses bila dilandasi adanya kepercayaan 

satu sama lain”. Selanjutnya Tarricone dan Luca (2015) memberikan definisi bahwa 
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”Kepercayaan adalah suatu harapan positif bahwa orang tidak akan bertindak secara 

oportunistik. Bila pengikut mempercayai pemimpinnya, mereka bersedia berkorban 

bagi tindakan pimpinan, demikian pula sebaliknya pemimpin harus memberikan 

kepercayaan atas kemampuan pengikutnya” Kepercayaanwsangat kuat diwdalam 

sebuahworganisasi, orang-orangwtidak akan berbuatwterbaik jikawmereka 

tidakwpercaya bahwawmereka akanwdiperlakukan secarawadil, tak adawkronisme 

danwsetiap orang memiliki sasaranwyang nyata. Satu-satunyawcara yangwdiketahui 

untuk menciptakan kepercayaanwsemacam itu adalahwdengan menyusunwnilai-nilai 

danwkemudian melakukan apawyang telah dibicarakan.Artinyawseseorang 

haruswmengerjakan apa yangwdikatakan akanwdilakukan, secarawkonsisten, 

sepanjangwwaktu. 

Menurut Zulkifli, at al 2019 kepercayaan diri bisa tumbuh dari diri sendiri. 

Selanjutnya ditambahkan oleh Zolin et al. (2013) mengindikasikanwindikator-

indikatorwkepercayaan, yaitu a. Kejujuran, yaituwdengan adanyawkejujuran anggotawtim 

akanwmenciptakan rasa salingwpercaya; b. Rasa percaya, yaitu denganwadanya rasa saling 

mempercayai antar anggota tim akan memberikan respon positif individu atas individu lain 

yang akan mendorong untuk terus menjalin hubungan yang baik dalam bekerja dan c. 

Integritas, yaitu setiapwanggota dianggapwmemiliki integritaswatau bersikap 

sebenarnyaw(truthfulness) dalamwbekerja. Berdasarkan hal tersbut hipotesis yang di 

Kembangan dalam penelitian ini adalah : 

H3: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap kerjasama tim 

H4: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap kinerja tim. 

 

Kerjasama Tim 

Kerjasamawdalam tim menjadiwsebuah kebutuhanwdalam mewujudkan 

keberhasilanwkerja. Kerjasamawdalam tim akanwmenjadi suatuwdaya dorong yang 

memilikiwenergi danwsinergisitas bagiwindividu-individu yangwtergabung dalam 

kerjasamawtim. Tanpawkerjasama yang baikwtidak akanwmemunculkan ide-ide 

cemerlang. Sebagaimanawyang dinyatakanwManzoor et al. (2011) bahwa ”Kerja 
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samawmerupakan sinergisitaswkekuatan dari beberapaworang dalamwmencapai satu 

tujuan yangwdiinginkan. Kerjasamawakan menyatukanwkekuatan ide-idewyang akan 

mengantarkanwpada kesuksesan”. 

Manzoor et al. (2011)wmenetapkan indikator-indikatorwkerja sama sebagai 

alat ukurnyawsebagai berikut a. Tanggungwjawab secarawbersama-samawmenyelesaikan 

pekerjaan, yaitu denganwpemberian tanggungwjawab dapat terciptawkerja samawyang 

baik; b. Salingwberkontribusi, yaituwdengan salingwberkontribusi baikwtenaga maupun 

pikiranwakan terciptanyawkerja sama; dan c. Pengerahan kemampuanwsecara maksimal, 

yaituwdengan mengerahkan kemampuanwmasing-masing anggotawtim secarawmaksimal, 

kerja samawakan lebih kuatwdan berkualitas. Berdasarkan hal tersbut hipotesis yang di 

kembangkan adlaah  

H5: Kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kinerja tim. 

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian dalam kajian pustaka, maka dapat digambarkan ke dalam 

kerangka pemikiran sebagai berikut:

 

 

 H2  

  

 H1    H5 

  

 H3 H4 

   

   

Gambar 1: 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

Kepercayaan 
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Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis diatas dijelaskan bahwa kinerja tim 

yang baik perlu didukung adanya kerjasama tim dari sumber daya manusia, semakin 

bagus kerja sama tim yang dilakukan maka kinerjanya akan semakin meningkat. 

Peningkatan kerjasama tim perlu didukung adanya kualitas komunikasi yang kuat dari 

sumber daya manusia dan kepercayaan yang mampu mendorong sumber daya manusia 

bekerja lebih orientasi dalam sebuah tim untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di 

Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang sejumlah 115 karyawan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sensus, dimana setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian, sehingga 

penelitian ini menggunakan 115 responden. Dalam penelitian ini perhitungan statistik 

menggunakan Model Moderating Regression Analysis (MRA). Pengujian terhadap 

model hipotesis dilakukan dengan persamaan regressi. Uji signifikansi (pengaruh 

nyata) variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persamaan 1 

Untuk menguji hipótesis dengan menggunakan uji-t dan uji-f diperlukan 

analisis regressi, analisis regresi linier digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas (Imam Ghozali, 2001) yaitu: 

kualitas komunikasi dan kepercayaan terhadap kerjasama tim. Perhitungan statistik 

dalam analisis regresi linier yang digunakan dalam penelitian menggunakan bantuan 

program komputer SPSS  forWindows 11.0. Adapun ringkasan hasil pengolahan data 

dengan menggunakan program SPSS tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Hasil Regresi Persamaan 1 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .916 .251  3.652 .000 

KK .568 .129 .530 4.391 .000 

K 1.248 .136 1.104 9.147 .000 

a. Dependent Variable: KST 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

 Dari tabel 1 maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: Kerjasama Tim = 0,530 Kualitas Komunikasi + 1,104 Kepercayaan  

Pengaruh Kualitas Komunikasi (X1) terhadap Kerjasama Tim (Y) 

 Pengujian secara parsial variabel XI (kualitas komunikasi) memiliki koefisien 

regressi sebesar 0,530 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel kualitas komunikasi memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kerjasama tim. Arah koefisien regresi positif 

menunjukkan adanya pengaruh positif kualitas komunikasi terhadap kerjasama tim. 

Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan yang mempunyai komunikasi yang 

berkualitas memiliki kerjasama tim yang lebih baik. 

Pengujian secara parsial variabel X2 (kepercayaan) memiliki koefisien regressi sebesar 

1,104 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa variabel kepercayaan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kerjasama tim. Arah koefisien regresi positif menunjukkan adanya pengaruh 

positif kepercayaan terhadap kerjasama tim. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan 
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yang mempunyai kepercayaan yang kuat terhadap organisasi memiliki kerjasama tim 

yang lebih baik. 

Persamaan 2 

Adapun ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 

Hasil Regresi Persamaan 2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .444 .195  2.275 .025 

KK .438 .103 .477 4.244 .000 

K .317 .135 .318 2.348 .029 

KST .449 .073 .524 6.154 .000 

a. Dependent Variable: KT 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 

Dari tabel 2 maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: Kinerja Tim = 0,477 Kualitas Komunikasi + 0,318 Kepercayaan + 0,524 

Kerjasama Tim.  

Pengujian secara parsial variabel XI (kualitas komunikasi) memiliki koefisien 

regressi sebesar 0,477 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel kualitas komunikasi memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tim. Arah koefisien regresi positif 

menunjukkan adanya pengaruh positif kualitas komunikasi terhadap kinerja tim. Hal 
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ini mengindikasikan bahwa karyawan yang mempunyai komunikasi yang berkualitas 

memiliki kinerja tim yang lebih baik. 

 Pengujian secara parsial variabel X2 (kepercayaan) memiliki koefisien regressi 

sebesar 0,318 dengan signifikansi sebesar 0,029. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa variabel kepercayaan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja tim. Arah koefisien regresi positif menunjukkan adanya pengaruh 

positif kepercayaan terhadap kinerja tim. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan 

yang mempunyai kepercayaan yang kuat terhadap organisasi memiliki kinerja tim yang 

lebih baik. 

 Pengujian secara parsial variabel X2 (kerjasama tim) memiliki koefisien 

regressi sebesar 0,524 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel kerjasama tim memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja tim. Arah koefisien regresi positif menunjukkan adanya 

pengaruh positif kerjasama tim terhadap kinerja tim. Hal ini mengindikasikan bahwa 

karyawan dengan kerjasama tim yang tinggi mampu meningkatkan kinerja tim. 

PENUTUP  

Berdasarkan perhitungan regressi berganda dengan Software Windows SPSS, 

kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut: Bila tingkat kualitas komunuikasi yang 

semakin bagus, maka kerjasama tim semakin kuat, ketika karyawan memiliki gagasan 

jelas tentang pesan yang akan disampaikan, gagasan harus disampaikan dalam bentuk 

yang sesuai, memilih medium komunikasi yang paling sesuai, memastikan bahwa 

pesan sampai pada penerima, dan memastikan bahwa makna yang dimaksud oleh pesan 

sampai ke tujuan, maka akan mampu meningkatkan kerjasama tim.Kualitas 

komunikasi mampu meningkatkan kerjasama tim sebesar 0,530. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Fapohunda (2013);Zolin et al. (2013); danTarricone dan Luca 

(2015). Bila kepercayaan yang semakin tinggi, maka kerjasama tim semakin tinggi, 

ketika karyawan memiliki kejujuran, rasa percaya dan integritas, maka kerjasama tim 
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meningkat.Kepercayaan mampu meningkatkan kerjasama tim sebesar 1,104. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Fapohunda (2013);Zolin et al. (2013); 

danTarricone dan Luca (2015). Bila kerjasama tim semakin tinggi, maka kinerja tim 

semakin tinggi, ketika karyawan memiliki tanggung jawab secara bersama 

menyelesaikan pekerjaan, saling berkontribusi, dan pengerahan kemampuan secara 

maksimal, maka kinerja tim meningkat.Kerjasama tim mampu meningkatkan kinerja 

tim sebesar 0,524. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Manzoor et al., 

(2011);Zolin et al. (2013); danTarricone dan Luca (2015). Bila tingkat kualitas 

komunuikasi yang semakin tinggi, maka kinerja tim semakin tinggi, ketika karyawan 

memiliki mempunyai gagasan yang jelas tentang pesan yang akan disampaikan, 

gagasan harus disampaikan dalam bentuk yang sesuai, memilih medium komunikasi 

yang paling sesuai, memastikan bahwa pesan sampai pada penerima, dan memastikan 

bahwa makna yang dimaksud oleh pesan sampai ke tujuan, maka kinerja tim 

meningkat.Kualitas komunikasi mampu meningkatkan kinerja tim sebesar 0,477. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Fapohunda (2013);Zolin et al. (2013); 

danTarricone dan Luca (2015). Bila kepercayaan yang semakin tinggi, maka kinerja 

tim semakin tinggi, ketika karyawan memiliki kejujuran, rasa percaya dan integritas, 

maka kinerja tim meningkat.Kepercayaan mampu meningkatkan kinerja tim sebesar 

0,318. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fapohunda (2013);Zolin et al. (2013); 

danTarricone dan Luca (2015). 

Implikasi kebijakan dalam penelitian ini dapat disarankan melalui poin-poin 

sebagai berikut Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang perlu meningkatkan 

kepercayaan melalui seleksi dan penempatan (placement) yang tepat, posisi pekerjaan 

perlu dikerjakan oleh orang yang tepat melalui seleksi yang baik dan penempatan yang 

tepat agar karakteristik SDM sesuai dengan pekerjaannya dan melakukan pekerjaannya 

dengan penuh tanggung jawab, karyawan yang sudah menjalankan tanggung jawabnya 

dengan menyelesaikan pekerjaan cepat dan tepat waktu perlu diberikan pengembangan 
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diri, hal ini diharapkan agar karyawan merasa lebih sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan, dan tercukupi kebutuhan akan pengembangan dirinya.  

Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang perlu meningkatkan kerjasama 

tim dengan memberikan reward yang sepadan bagi karyawan dengan memberikan gaji 

dan insentif sesuai pencapaian target. Misal dengan adanya bonus,THR tunjangan cuti 

dan mengadakan family gathering setahun sekali untuk meningkatkan hubungan antar 

keluarga karyawan. Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang perlu meningkatkan 

kualitas komunikasi melalui pelatihan (training) yang periodik kepada karyawan 

melalui training soft skill maupun brain storming untuk mendukung kompetensi yang 

baik dari karyawan Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang untuk peningkatan 

kinerja. Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang juga perlu melakukan rotasi 

untuk memberikan penyegaran kepada karyawan agar tidak jenuh dengan 

pekerjaannya. 

Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: keterbatasan permodelan penelitian ini masih rendahnya variabel yang 

menjelaskan kinerja tim pada Koperasi Artha Makmur Kabupaten Semarang, yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi yang relatif kecil. Hasil-hasil penelitian 

ini dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian dapat dijadikan 

sumber ide bagi pengembangan penelitian ini dimasa yang akan datang, maka 

perluasan penelitian yang disarankan dari penelitian ini adalah menambah variabel 

independen yang mempengaruhi kinerja tim. Variabel yang disarankan adalah:  value 

of service. 
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